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  Abstract 
This research was motivated to know the Pidabat Music Instrument Punch Pattern 
in Sigal Dance Accompaniment on Celebration Bidayuh, Bengkayang Regency. 
The purpose of this research was to describe of Pidabat Music Instrument Punch 
Pattern in Sigal Dance Accompaniment on Celebration Bidayuh, Bengkayang 
Regency.  and descriptions design implementation research resulton activities 
learning in school. This research used descriptive method with  qualitative 
research. In this research using musicology approach. The data contained in this 
study were the results of direct observation and interviews whit informants relating 
about Pidabat Music Instrument Punch pattern in Sigal Dance Accompaniment on 
Celebration Bidayuh, Bengkayang Regency. The source of data is Ginop, Djupri, 
Ayak dan Lidianus. Data collection techniques are carried out by interview 
observation and documentation. The technique of validity examine was observation 
prolongation and tringualation technique. Based on data analysis, Pidabat music 
instrument has the three percussion pattern that is percussion pattern Selingan 
Biasa, Nyinok-nyinok and Ngolis-ngolis. in Pidabat music instrument this too has 
thetone blows “Dung” and “Pak”. The results of this study were expected to be 
implemented in a learning design in class VIII on Pidabat Music Instrument Punch 
Pattern in Sigal Dance Accompaniment Celebration Bidayuh, Bengkayang 
Regency. 
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PENDAHULUAN
Alat musik Pidabat  merupakan alat 
musik tradisional suku dayak Bidayuh Jagoi 
Babang yang dimainkan dengan cara 
dipukul menggunakan tangan dan 
memukulkan rotan pada bagian kiri maupun 
bagian kanan pada kulit Pidabat, sesuai 
dengan kondisi tangan pemain. Jika pemain 
lebih terbiasa menggunakan tangan kanan 
maka gunakan tangan kanan, namun jika 
pemain lainnya kidal atau lebih terbiasa 
menggunakan tangan kiri, maka gunakan 
tangan kiri. Pola tabuhan alat musik Pidabat 
terdiri dari tiga yaitu selingan biasa, nyinok-
nyinok dan ngolis-ngolis. Menurut Purnomo 
(2010:92) ritme atau irama adalah gerak 
nada yang teratur mengalir karena 
munculnya aksen secara tetap. Keindahan 
irama akan lebih terasa karena adanya 
jalinan perbedaan nilai dari suatu bunyi. 
Ritme merupakan aliran ketukan dasar yang 
teratur mengikuti beberapa variasi gerak 
melodi. Ritme dapat kita rasakan dengan 
cara mendengarkan sebuah lagu secara 
berulang-ulang. Permainan alat musik 
Pidabat ini dimainkan dengan tempo 
(Allegro) dan dengan birama 4/4. Menurut 
Yoyok (2007:166) tempo adalah istilah 





yang dinyanyikan. Ada lagu yang bertempo 
cepat, sedang dan lambat. Tanda tempo 
biasanya dituliskan atau diletakkan dibagian 
kiri atas sebuah lagu atau sebuah partitur 
oleh sang penciptanya. Purnomo (2010:93) 
menyatakan birama adalah suatu tanda untuk 
menunjukkan jumlah ketukan dalam satu 
ruas birama. Dari definisi ini, dapat 
disimpulkan bahwa birama adalah ketukan 
bertekanan dan tidak bertekanan dengan 
sistem hitungan tetap yang berlangsung 
secara berulang-ulang dalam waktu yang 
sama dan teratur. 
Fungsi alat musik Pidabat yaitu sebagai 
pengiring dalam tarian Sigal yaitu sebagai 
alat musik penabuh, serta sebagai penentu 
dalam perpindahan pola tabuhan dalam 
setiap alat musik iringan lainnya. Selain itu 
alat musik Pidabat juga berfungsi sebagai 
alat musik ritual, pengobatan, dan hiburan 
untuk masyarakat setempat. Pidabat juga 
merupakan alat musik pengiring dalam 
tarian Sigal. Sigal merupakan tarian yang 
ditarikan untuk mengucapkan syukur kepada 
Topa’ (Tuhan) karena telah diberkati dalam 
berladang dan telah mendapat hasil dari 
panen padi. Alat musik Pidabat atau yang 
biasa disebut dengan Gendang merupakan 
alat musik khas suku Dayak Bidayuh Jagoi 
yang digunakan untuk mengiring tarian 
tradisional, yaitu tarian Sigal. Selain itu, 
Pidabat dimainkan dengan cara dipukul 
menggunakan tangan dan dibantu dengan 
rotan, menggunakan tangan kanan ataupun 
menggunakan tangan kiri. Posisi tangan 
yang memegang rotan bisa menggunkan 
tangan kanan ataupun tangan kiri sesuai 
kebutuhan pemain. Posisi Pidabat satu dan 
Pidabat dua tidak ada pengaruhnya ketika 
dimainkan dalam posisi tangan kiri ataupun 
tangan kanan pada bagian kiri maupun 
bagian kanan Pidabat, yang dipukulkan 
dengan rotan atau menggunakan tangan. 
Karena antara bagian kanan maupun bagian 
kiri Pidabat  bunyinya sama ketika dipukul 
menggunakan tangan ataupun rotan. 
Alasan peneliti meneliti alat musik 
Pidabat karena alat musik ini  hampir tidak 
ada generasi muda yang bisa memainkan 
alat musik tersebut, dilihat pada saat peneliti 
melakukan observasi. Pidabat merupakan 
satu diantara banyak tradisi yang diwarisi 
oleh nenek moyang untuk tetap dilestarikan 
dan dikembangkan. Di lain hal, peneliti 
ingin mengenalkan alat musik Pidabat  pada 
kaum muda untuk semakin mengenal, 
mempelajari, memahami serta melestarikan 
alat musik Pidabat agar tetap hidup dan 
dapat diwariskan kepada generasi yang akan 
datang.  
Penelitian ini sangat perlu dilakukan 
karena belum ada penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan alat musik Pidabat yang 
ada di Jagoi Babang. Berdasarkan uraian di 
atas, peneliti melakukan transkripsi (menulis 
notasi musik) mengenai bentuk pola tabuhan 
dengan judul “Pola Tabuhan Alat Musik 
Pidabat pada Gawai Dayak Bidayuh 
Kabupaten Bengkayang”. Menurut Astuti 
(2007:23) notasi balok adalah penulisan lagu 
dengan menggunakan lambang-lambang 
yang berupa gambar yang ditulis ke dalam 
garis paranada. Purnomo (2010:8) 
menegaskan notasi balok adalah simbol atau 
tanda untuk menyatakan tinggi rendahnya 
suara yang diwujudkan dengan gambar. 
METODE PENELITIAN 
Dalam kegiatan penelitian yang 
berjudul pola tabuhan alat musik pidabat 
dalam iringan tari sigal pada perayaan gawai 
dayakbidayuh di Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang ini Peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Best (dalam 
Darmadi, 2011:145) penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasi 
objek sesuai dengan apa adanya. Dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah  
mencari fakta menggunakan proses berfikir 
menggunakan pemahaman yang diperkuat 
oleh teori yang ada. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif. Sudaryono 
(2017:91) mengungkapkan penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang 
berupaya menganalisis kehidupan sosial 
dengan menggambarkan dunia sosial dari 
sudut pandang atau interprestasi individu. 





penelitian ini adalah pendekatan musikologi. 
Menurut Kindeldey dan Haydon (dalam 
Siagian, 1992:79) musikologi merupakan 
aktivitas-aktivitas ilmiah atau saintifik untuk 
menyelidiki dan mengerti fakta-fakta, 
proses-proses, perkembangan dan dampak-
dampak dari seni musik. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Bapak 
Ginop (79 tahun) selaku tokoh masyarakat 
yang mengetahui tentang tari Sigal dan 
permainan alat musik Pidabat. Bapak 
Djupri (71 tahun) selaku tokoh 
masyarakat yang bisa memainkan alat 
musik Pidabat. Bapak Ayak (59 tahun) 
selaku tokoh masyarakat yang masih 
memainkan alat musik Pidabat. Bapak 
Lidianus (36 tahun) selaku generasi yang 
bisa memainkan alat musik Pidabat. 
Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, data tertulis dari berbagai 
sumber buku dan data hasil observasi yang 
berkaitan dengan pola tabuhan alat musik 
Pidabat dalam iringan tari Sigal  pada 
perayaan gawai dayak Bidayuh di Jagoi 
Babang Kabupaten Bengkayang. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu dilakukan dengan observasi 
(pengamatan) dan interview (wawancara), 
serta dokumentasi.  Observasi adalah teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara mengamati hal-hal yang tampak 
pada objek penelitian. Menurut Hadi (dalam 
Sugiyono, 2010:203) teknik observasi 
merupakan proses yang terdiri melalui 
proses biologis dan psikologis dan dua 
diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Observasi 
dilakukan oleh peneliti dengan terjun 
langsung ke lokasi penelitian dan bertatap 
muka kepada narasumber yang berada di 
lokasi tempat penulis melakukan observasi, 
wawancara merupakan proses tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dengan bertatap muka. Observasi awal 
dilakukan pada tanggal 29 Mei 2018. 
Peneliti melakukan observasi langsung ke 
Jagoi Babang, kegiatan yang dilakukan 
berupa mengobservasi lokasi penelitian serta 
melihat langsung permainan alat musik 
Pidabat. peneliti juga melakukan observasi 
tidak langsung yaitu dengan melihat sumber-
sumber tertulis dan dokumen yang berkaitan 
dengan Pola Tabuhan alat musik Pidabat. 
Peneliti mewawancarai langsung 
narasumber yang memainkan alat musik 
Pidabat, dan menanyakan langsung tentang 
alat musik Pidabat. peneliti juga melakukan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 
data dengan mencatat dan merekam suatu 
peristiwa dengan menggunakan media 
elektronik seperti kamera, voice recorder, 
handpone menyangkut tentang alat musik 
Pidabat. 
Teknik pengecekan keabsahan data 
yang digunakan dalam rancangan penelitian 
ini adalah teknik triangulasi dan 
perpanjangan pengamatan. Menurut 
Sugiyono (2010:372) triangulasi adalah 
teknik pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
teknik. Menurut Sugiyono (2010:369) 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan dan wawancara lagi dengan 
narasumber atau informan yang pernah 
ditemui maupun yang baru. pada tanggal 1-
11 Juli 2018 peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan, yaitu kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 
2010:334) menyatakan bahwa analisis data 
merupakan kegiatan dalam mencari tau dan 
menyusun secara sistematis data dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan 
lainnya agar dapat dipahami dan 
diinformasikan kepada orang lain. sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat mudah dipahami, dan 
ditemuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain.  
 
HASIL PENELITIAN  DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang “Pola 





tari sigal pada dayak Bidayuh Kabupaten 
Bengkayang”. Suku dayak Bidayuh 
memiliki banyak beragam kebudayaan yang 
tersimpan dalam adat istiadatnya, baik 
dalam bentuk kerajinan tangan ataupun adat 
istiadat yang terdapat pada suku dayak 
Bidayuh. Suku Dayal Bidayuh terbagi juga 
di Sarawak-Malaysia yaitu tepatnya di 
Serikin dan sekitarnya. Peneliti melakukan 
penelitian di Desa Jagoi Kecamatan Jagoi 
Babang Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat. Kampung lama atau biasa dikenal 
Bung Kupuak adalah tempat  suku Dayak 
Bidayuh untuk melakukan ritual upacara 
Gawai, dengan tujuan untuk mempertingati 
dan menghormati tempat tinggal nenek 
moyang pada  zaman  dahulu.  
 
A. Gambaran lokasi penelitian 
Jagoi Babang merupakan Kecamatan 
yang sebagian besar penduduknya menganut 
agama Kristen Protestan dan Katolik, 
meskipun pada saat ini ada beberapa 
keluarga yang menetap di Jagoi Babang 
beragama Islam, namun masyarakat di desa 
Jagoi saling menghargai dan menghormati 
satu dengan yang lain. Desa Jagoi 
merupakan desa yang masih sering 
memperingati acara-acara ritual, yaitu 
seperti Gawia. Gawia merupakan acara yang 
dilakukan untuk memperingati leluhur nenek 
moyang yang mengenalkan alat-alat musik 
dan tarian tadisional yang ada pada zaman 
dahulu yang masih sering dimainkan dan 
ditarikan hingga saat ini. Dalam acara 
Gawia juga memiliki alat musik pengiring, 
yaitu Klutang (Kenong) dan Sanang (Gong 
kecil) dimainkan oleh satu orang, Oguang 
(Gong besar), Kitaak (Ketawak) dan Pidabat 
(Gendang) dimainkan oleh dua orang. 
Menurut narasumber yaitu Djupri dan Ayak 
; Klutang (Kenong) dimainkan sebagai 
tempo, karena Cuma satu bagian kenong 
saja yang dimainkan. Sanang (Gong kecil) 
dimainkan sebagai pembuka dalam iringan 
tari Sigal. Begitu juga dengan Oguang 
(Gong besar) dimainkan sebagai alat musik 
pembuka dalam iringan tari Sigal. Kitaak 
(Ketawak) ini sebagai Sinok (induk) dalam 
iringan tari Sigal, karena pola pada pukulan 
lebih menonjol dari alat musik pengiring 
lainnya. Pidabat (Gendang) sebagai Raja 
Dingan (Raja Kawan) maksudnya ialah 
karna alat musik Pidabat  ini sebagai 
pengatur perpindahan pola tabuhan pada alat 
musik pengiring lainnya. Oleh sebab itu 
keberadaan permainan alat musik Pidabat 
sangatlah penting. 
Gawia Sowa’ (Gawai Tahunan), ada 
beberapa ritual yang dilakukan yaitu tarian 
Sigal Manah, Ngilaga, Nguguah, Tubi’ 
Tikalak, Piliian dan Ngoyang. Menurut 
Ayak : Sigal Manah merupakan tarian 
pembukaan pada ritual Gawia Sowa’. 
Ngilaga merupakan ritual meminta berkat 
kepada Topa’ (Tuhan). Nguguah merupakan 
ritual terakhir sekaligus penutupan (Piobuak 
Lami). Tubi’ Tikalak merupakan akhir acara 
yang dilakukan sebagai hiburan untuk 
masyarakat. Piliian merupakan acara 
berkumpul bersama antara penari, pemusik, 
ketua adat serta tokoh-tokoh masyarakat 
untuk makan bersama. Ngoyang merupakan 
pelepasan Gawia karena telah berakhir masa 
pamali (Polih), pelepasan yang dimaksud 
ialah seperti sesajen dibersihkan, dan segala 
hal mengenai Gawia dibersihkan. 
Pidabat dimainkan oleh dua orang, 
yaitu sebagai penginduk dan peningkah. 
Penginduk berfungsi untuk memainkan 
pukulan utama sedangkan peningkah 
berfungsi meningkah dari pukulan 
penginduk sehingga terciptalah pukulan 
yang saling bertingkahan anatara penginduk 
dan peningkah.  Pidabat juga dimainkan 
dengan sikap saling berhadapan antara 
Pidabat satu dan Pidabat dua. Instrumen 
Pidabat berfungsi sebagai alat ritual yaitu 
untuk Pada bar 24-28 merupakan Pola 
tabuhan Ngolis-ngolis. pola tabuhan  Ngolis-
ngolis dimainkan sebanyak upacara 
pengobatan (Siak) dan sebagai alat musik 
hiburan. Beberapa tarian yang diiringi oleh 
permainan alat musik Pidabat adalah tarian 
Sigal Manah, Sigal Siak, Sigal Bipusa’ dan 
Sigal Sinoyan. Menurut Ayak selaku 
seniman yang memainkan alat musik 
Pidabat di Jagoi Babang, alat musik Pidabat 
harus tetap dikenalkan kepada anak-anak 





melihat cara permainannya melainkan bisa 
memainkan alat musik tersebut. 
Instrumen Pidabat berfungsi sebagai 
alat ritual yaitu untuk upacara pengobatan 
(Siak) dan sebagai alat musik hiburan. 
Beberapa tarian yang diiringi oleh 
permainan alat musik Pidabat adalah tarian 
Sigal Manah, Sigal Siak, Sigal Bipusa’ dan 
Sigal Sinoyan. Menurut Ayak selaku 
seniman yang memainkan alat musik 
Pidabat di Jagoi Babang, alat musik Pidabat 
harus tetap dikenalkan kepada anak-anak 
muda di Jagoi agar mereka tidak hanya 
melihat cara permainannya melainkan bisa 
memainkan alat musik tersebut. 
 
B. Kebudayaan Kecamatan Jagoi 
Babang  
Kebudayaan di Kecamatan Jagoi 
Babang sangat beragam jenisnya. 
Kebudayaan tersebut meliputi upacara adat, 
pakaian adat, dan kreativitas anyaman 
(kerajinan tangan). Pada upacara adat, ada 
beragam prosesi pelaksanaan upacaranya 
yaitu sebagai berikut, upacara Gawai Sigal 
Manah, Sigal Bipusa’ dan Sigal Sinoyan 
yang dilaksanakan satu tahun sekali pada 
bulan Juni yaitu pada tanggal 3 dan adapun 
upacara pengobatan yang dilaksanakan yaitu 
disebut dengan Sigal Siak, namun seiring 
berjalannya waktu dan masyarakat Jagoi 
Babang sudah mengenal akan adanya 
agama, untuk saat ini hampir tidak pernah 
lagi dilaksanakan  Sigal Siak (upacara 
pengobatan). Pada pakaian adat, masyarakat 
Jagoi Babang menyebutnya Bojuh Sigal 
untuk laki-laki dan Bojuh Bolih untuk 
perempuan. Pada kreativitas anyaman, 











Kerajinan tangan tersebut seperti Juah 
(Takin), lagak (Ragak), Kasah (Bidai), Beg 
(Tas dari anyaman rotan), Sisin (Cincin), 
Golang (Gelang), Tapan (Tampik)  dan lain 
sebagainya. 
Kreativitas anyaman (kerajinan tangan) 
untuk saat ini sudah menjadi mata 
mencaharian (penghasilan) bagi masyarakat 
Jagoi Babang.  
      
C. Komposisi Musik Pidabat dalam 
Iringan Tari Sigal 
Pada pukulan pembuka yaitu pada bar 
1-7 adalah pukulan atau tabuhan yang 
membawa penari keluar ke lapangan menuju 
Bawal (rumah tempat menyimpan sesajen) 
dengan gerakan tari seperti orang berjalan. 
Pada bar 1-7 ini dimainkan pada saat penari 
keluar kelapangan saja dan diakhiri dengan 
pola tabuhan Ngolis-ngolis yaitu pada bar 
24-28. Pada bar 8-28 dilakukan pengulangan 
sebanyak 8 kali, dengan pola tabuhan dan 
gerak tari yang sama yaitu antara laki-laki 
dan perempuan.  
Pola tabuhan Selingan Biasa dan pola 
tabuhan Nyinok-nyinok pada Pidabat 1 
dimainkan pada ketukan pertama yaitu 
pukulan “Dung” yang dipukulkan 
menggunakan tangan tanpa rotan, bagian 
kiri ataupun bagian kanan Pidabat. 
Begitupun Pidabat 2 dimainkan pada 
ketukan pertama, yang membedakannya 
ialah pola pukulan yang dimainkan yaitu 
pukulan “Pak” dihasilkan oleh rotan yang 
dipukulkan dibagian kiri ataupun bagian 
kanan Pidabat.  
Pada pola tabuhan Ngolis-ngolis 
permainan Pidabat 1 dimainkan pada 
ketukan  pertama yaitu dimulai dengan 
pukulan “Dung” posisi tangan yang 
memegang rotan. Sedangkan pada 
permainan Pidabat 2 dimainkan pada 
ketukan up atau peningkah. 
    
     
     







































D. Pola  Tabuhan  Alat  Musik Pidabat 
Berdasarkan hasil penelitian, alat musik 
Pidabat ini tergolong dalam alat musik 
tradisional yang sumber bunyinya dari 
selaput kulit yang ditimbulkan oleh getaran 










































Pola tabuhan alat musik Pidabat terdiri dari 
tiga yaitu Selingan Biasa, Nyinok-nyinok 
dan Ngolis-ngolis 
Pola tabuhan ini dimainkan dengan tempo 








1. Pola Tabuhan Selingan Biasa 
Pola tabuhan Selingan Biasa 
merupakan pola tabuhan yang dimainkan 
sebagai pembuka dalam ritual tarian  Sigal.  
Berfungsi memanggil roh nenek moyang 
supaya ikut bergabung dalam acara ritual 
tersebut, serta bersyukur karena nenek 
moyang pada zaman dahulu telah 
meninggalkan kebudayaan dan kesenian 
yang masih bisa dinikmati pada saat ini. 
Gambar 1. Pola tabuhan Selingan Biasa 
 Pada bar 8 dan 9 yang dipaparkan di 
atas merupakan pola tabuhan Selingan 
biasa. Pola tabuhan ini di mainkan sebanyak 
8 bar. Setiap dua bar notasi musiknya 
merupakan 1x8 (satu kali delapan) gerak 
tarinya. 
2. Pola Tabuhan Nyinok-nyinok 
Pola tabuhan  Nyinok-nyinok dimainkan 
setelah pola tabuhan Selingan Biasa untuk 
menyampaikan suasana hati yang bersyukur 
dalam acara Gawai, yang diekspresikan 
melalui tarian Sigal. Fungsinya sebagai 
ucapan syukur kepada Topa’ (Tuhan) karena 
telah diberkati dalam berladang dan 
berkebun, serta bersyukur akan apa yang 
telah didapat dan dinikmati bersama 
masyarakat setempat, terlebihnya bersyukur 
atas padi dan hasil bumi, serta tidak lupa 
bersyukur atas kesehatan dan berkat-berkat 
yang telah diberi. 
Gambar 2. Pola tabuhan Nyinok-nyinok 
Pada bar 16 dan 17 merupakan pola 
tabuhan Nyinok-nyinok. Pola tabuhan ini 
dimainkan sebanyak 8 bar. Pada pola 
tabuhan ini ditarikan oleh laki-laki dan 
perempuan demham posisi tarian setengah 
lingkaran atau menarikan dan posisi atau 
bentuk “U” ditarikan di rumah Bawal 
(rumah tempat menyimpan sesajen). 
3. Pola Tabuhan Ngolis-ngolis 
Pola tabuhan Ngolis-ngolis dimainkan 
untuk mengingatkan penari laki-laki yang 
diujung kiri maupun ujung kanan supaya 
berbalik arah dalam menarikan tari Sigal. 
Berfungsi memanjatkan doa untuk tahun 
kedepannya supaya ketika masyarakat Jagoi 
Babang berladang dan membuat kebun, 
masyarakat akan mendapatkan hasil yang 
berlimpah dan apa yang dikerjakan oleh 
masyarakat Jagoi Babang bisa berhasil dan 
diberkati.  
Gambar 3. Pola tabuhan Ngolis-ngolis 
 
Pada bar 24-28 merupakan pola 
tabuhan Ngolis-ngolis. Pola tabuhan Ngolis-
ngolis dimainkan sebanyak 5 bar. Dalam 
pola tabuhan ini ditarikan dengan posisi 
memutar arah (Putar balik) pada posisi 
menarikan setengah lingkaran atau posisi 
berbentuk “U” yaitu pada rumah Bawal 
(rumah tempat menyimpan sesajen). 
Alat musik Pidabat juga memiliki 
bunyi pukulan, yaitu bunyi pukulan“Dung” 
dan bunyi pukulan “Pak”. Bunyi pukulan 
“Dung” didapat dari pukulan tangan pada 
bagian kulit pada Pidabat. Sedangkan bunyi 
pukulan “Pak” didapat dari pukulan rotan 
pada bagian kulit pada Pidabat  baik pada 
tangan kiri ataupun tangan kanan, sesuai 
kenutuhan pemain. 
Pola pukulan yang terletak pada 
garis paranada kedua dan 
kepala not ke atas merupakan 
pola pukulan untuk 





pada posisi tangan yang memegang rotan,  
yang menggunakan tangan kiri ataupun 
menggunakan tangan kanan. 
Pola tabuhan yang terletak 
pada garis paranada pertama 
dan kepala not ke bawah 
merupakan pola tabuhan untuk 
menabuhkan bunyi “Dung” 
pada posisi tangan yang tidak memegang 
rotan, menggunakan tanggan kiri atau pun 
menggunakan tangan kanan. 
Pola pukulan yang terletak  
pada garis paranada ketiga 
dan kepala not ke atas 
seperti tanda x (kali) 
merupakan pola pukulan 
untuk menabuhkan  bunyi “Pak” pada 
posisi tangan yang memegang rotan, 
yang menggunakan tangan kiri ataupun 
tangan kanan. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pola tabuhan alat musik Pidabat dalam 
iringan tari Sigal pada perayaan gawai 
Dayak Bidayuh di Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa : 
Alat musik Pidabat atau yang dikenal 
dengan gendang merupakan alat musik 
tradisional suku dayak Bidayuh Jagoi yang 
dimainkan dengan cara dipukul 
menggunakan tangan dan memukulkan rotan 
pada bagian kiri maupun bagian kanan pada 
kulit Pidabat, sesuai dengan kondisi tangan 
pemain. Jika pemain lebih terbiasa 
menggunakan tangan kanan maka gunakan 
tangan kanan, namun jika pemain lainnya 
kidal atau lebih terbiasa menggunakan 
tangan kiri, maka gunakan tangan kiri. 
Pidabat juga dimainkan oleh dua orang, 
yaitu dengan sikap saling berhadapan antara 
Pidabat 1 dan Pidabat 2.  
Pola tabuhan alat musik Pidabat terdiri 
dari tiga yaitu Selingan Biasa, Nyinok-
nyinok dan Ngolis-ngolis. permainan alat 
musik Pidabat ini dimainkan dengan tempo 
(Allegro) dan dengan birama 4/4. Fungsi alat 
musik Pidabat yaitu sebagai pengiring 
dalam tarian Sigal yaitu sebagai alat musik 
penabuh, serta sebagai penentu dalam 
perpindahan pola tabuhan dalam setiap alat 
musik iringan lainnya. Selain itu alat musik 
Pidabat juga berfungsi sebagai alat musik 
ritual, pengobatan, dan hiburan untuk 
masyarakat setempat.  
Pola tabuhan Selingan Biasa 
merupakan pola tabuhan yang dimainkan 
sebagai pembuka dalam ritual tarian Sigal. 
Berfungsi memanggil roh nenek moyang 
supaya ikut bergabuang dalam acara ritual 
tersebut, serta bersyukur karena nenek 
moyang pada zaman dahulu telah 
meninggalkan kebudayaan dan kesenian 
yang masih bisa dinikmati pada saat ini. 
Pada bar 8 dan 9 merupakan pola tabuhan 
Selingan Biasa. Pola tabuhan Selingan Biasa 
dimainkan sebanyak 8 bar. Dua bar dalam 
notasi musik pada penulisan ini merupakan 
1x8 (satu kali delapan) hitungan gerak 
tarinya. Pola tabuhan Nyinok-nyinok 
dimainkan setelah pola tabuhan Selingan 
Biasa untuk menyampaikan suasana hati 
yang bersyukur dalam acara Gawai atau 
pada tarian Sigal. Fungsinya sebagai ucapan 
syukur kepada Topa’ (Tuhan) karena telah 
diberkati dalam berladang dan berkebun, 
serta bersyukur akan apa yang telah didapat 
dan dinikmati bersama masyarakat setempat, 
terlebihnya bersyukur atas padi dan hasil 
bumi, serta tidak lupa bersyukur atas 
kesehatan dan berkat-berkat yang telah 
diberi. Pada bar 16 dan 17 merupakan pola 
tabuhan Nyinok-nyinok. Pola tabuhan ini 
dimainkan sebanyak 8 bar. Dua bar dalam 
notasi musik pada penulisan ini merupakan 
1x8 (satu kali delapan) hitungan gerak 
tarinya. Pada pola tabuhan ini ditarikan oleh 
laki-laki dan perempuan dengan posisi 
menarikan setengah lingaran rumah Bawal 
(rumah tempat menyimpan sesajen). Pola 
tabuhan Ngolis-ngolis dimainkan untuk 
mengingatkan penari laki-laki yang diujung 
kiri maupun ujung kanan supaya berbalik 
arah dalam menarikan tarian Sigal. 
Berfungsi memanjatkan doa untuk tahun 





Babang berladang dan membuat kebun, 
masyarakat akan mendapat hasil yang 
berlimpah dan apa yang dikerjakan oleh 
masyarakat Jagoi Babang bisa berhasil dan 
diberkati. Pada bar 24-28 merupakan Pola 
tabuhan Ngolis-ngolis. pola tabuhan  Ngolis-
ngolis dimainkan sebanyak 5 bar. Dalam 
pola tabuhan ini ditarikan dengan posisi 
memutar arah (putar balik) pada posisi 
menarikan setengah lingkaran Bawal (rumah 
tempat menyimpan sesajen). Alat musik 
Pidabat juga memiliki bunyi pukulan, yaitu 
bunyi pukulan “Dung” dan bunyi pukulan 
“Pak”. Bunyi pukulan “Dung” didapat dari 
pukulan tangan pada bagian kulit pada 
Pidabat. Sedangkan bunyi pukulan “Pak” 
didapat dari pukulan rotan pada bagian kulit 
pada Pidabat baik pada tangan kiri ataupun 
tangan kanan, sesuai kebutuhan pemain. 
Pada hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai pedoman guru atau pendidik dalam 
belajar mengajar di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan (seni tari) kelas 
VIII semester genap yang terdapat dalam 
kurikulum 2013. Adapun materi yang dapat 
diajarkan yaitu pengertian alat musik 
Pidabat dan cara memainkan pola tabuhan 
alat musik Pidabat.  
 
Saran 
Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
ingin menyarankan kepada Mahasiswa 
khususnya Program Studi Pendidikan Seni 
Pertunjukan supaya hasil penelitian ini 
hendaknya dapat dijadikan referensi dan 
penambah wawasan tentang alat musik 
Pidabat, khususnya  dalam iringan tari Sigal 
pada perayaan gawai Dayak Bidayuh di 





     
  
 
Bagi Masyarakat Desa Jagoi Babang hasil 
dari penelitian ini  hendaknya bisa membuat 
generasi mudanya ingin belajar dan 
mempelajari pola tabuhan alat musik 
Pidabat, Agar dapat dikenal keindahan seni 
yang terdapat di dalamnya oleh masyarakat 
luas khususnya di Kalimantan Barat.  
Bagi guru seni hasil dari penelitian ini, 
hendaknya bisa menjadi bahan ajar untuk 
pelajaran seni budaya dan keterampilan, 
khususnya pada seni musik. Penelitian ini 
juga hendaknya bisa menambah wawasan 
pengetahuan serta referensi bagi para guru 
yang mengajar materi pembelajaran tentang 
alat musik daerah setempat. Bagi pembaca 
hasil dari penelitian ini, hendaknya menjadi 
bacaan yang menarik dan bermanfaat. 
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